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STRATEGI GURU AIK DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR 
SISWA KELAS VIII A DI SMP MUHAMMADIYAH 4 MOJOGEDANG 




Guru merupakan pengaruh yang besar terhadap peserta didik terutama dalam 
mengembangkan kemampuannya baik di bidang akademik maupun non akademik. 
Guru bertugas tidak hanya meningkatkan prestasi peserta didik melainkan juga 
sebagai pembentuk kebiasaan peserta didik di lingkungan sekolah. Karena dalam 
proses belajar mengajar, kemampuan yang diharapkan juga dapat dimiliki dan 
dikuasai oleh siswa baik dalam kemampuan Intelektual (Kognitif), sikap (afektif), 
dan kemampuan bertindak (psikomotorik). Oleh karena untuk mengembangkan 
kemampuan siswa tersebut guru harus mempunyai strategi-strategi pembelajaran 
yang dapat dituangkan dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini, akan 
menjelaskan tentang strategi guru Agama Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 4 
Mojogedang. Berangkat dari permasalahan tersebut maka rumusan masalah yang di 
ambil dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi guru AIK dalam usaha 
meningkatkan prestasi  belajarsiswa di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang 
khususnya kelas VIII A? 2) Faktor apa saja yang dapat mendorong peningkatan 
prestasi belajar siswa kelas VIII A pada pelajaran AIK di SMP Muhammadiyah 4 
Mojogedang? Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah pengumpulan data, 
penggabungan data, pengolahan data serta kesimpulan.  Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa guru harus 
menerapkan strategi-strategi yang dapat diterima oleh siswa, strategi yang dimiliki 
oleh guru AIK di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang meliputi: Strategi guru dalam 
perencanaan pembelajaran, strategi guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
strategi guru dalam evaluasi pembelajara. Dari ketiga strategi tersebut guru berupaya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yakni meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Usaha guru tersebut dibuktikan melalui hasil belajar siswa dala mata pelajaran 
Al Islam dan Kemuhammadiyahan yang terbilang meningkat dari semester 1 ke 
semester 2. Selain melalui strategi tersebut guru juga mendorong siswa melalui 
beberapa faktor seperti faktor psikologi dimana siswa sudah memiliki bakat 
sebelumnya dan guru bertugas mengembangkan bakat tersebut supaya tidak mudah 
terpegaruh lingkungan luar sekolah yang dapat menjatuhkan prestasi siswa.  
 










The teacher is a big influence on students, especially in developing their abilities in 
both academic and non-academic fields. The teacher in charge is not only increasing 
the achievement of the students but also as forming the habits of students in the 
school environment. Because in the learning process, the expected abilities can also 
be possessed and mastered by students both in intellectual abilities (cognitive), 
attitudes (affective), and the ability to act (psychomotor). Therefore to develop the 
ability of these students the teacher must have learning strategies that can be poured 
in the learning process. In this study, it will explain the strategies of Islamic Religion 
teachers and Kemuhammadiyahan (AIK) in improving the learning achievement of 
class VIII A students at Muhammadiyah 4 Middle School in Mojogedang. Departing 
from these problems, the formulation of the problems taken in this study are: 1) What 
is the strategy of the AIK teacher in an effort to improve student achievement at 
Muhammadiyah 4 Mojogedang Middle School, especially class VIII A? 2) What 
factors can encourage an increase in class VIII A student achievement in AIK lessons 
at Mojogedang Muhammadiyah 4 Middle School? The type of research used in this 
study is field research. Data collection methods used were interviews, observation, 
and documentation. The analytical method used is data collection, combining data, 
processing data and conclusions. From this study it can be concluded that in 
improving student achievement the teacher must implement strategies that can be 
accepted by students, the strategies possessed by AIK teachers at Muhammadiyah 4 
Mojogedang Middle School include: Teacher strategies in learning planning, teacher 
strategies in implementing teacher learning and strategy in learning evaluation. Of the 
three strategies, the teacher strives to achieve the learning objectives, namely 
increasing student learning achievement. The teacher's efforts were proven through 
the learning outcomes of students in Al Islam and Kemuhammadiyahan subjects 
which increased from semester 1 to semester 2. Besides through these strategies the 
teacher also encouraged students through several factors such as psychological 
factors where students already had prior talent and the teacher was in charge of 
developing talent so that it is not easily affected by the outside school environment 
that can drop student achievement. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh pemerintah secara sistematis 
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta melatih kemampuan peserta 
didik yang diterapkan langsung di dalam sekolah ataupun di luar sekolah setiap hari. 





sertamembina peserta didik baik dalam aspek ruhaniah maupun jasmaniah. Jadi tidak 
diragukan lagi bahwa suatu keberhasilan pendidikan bertitikan pada usaha yang 
optimalisasi dari peran seorang guru, yang dapat dicapai dengan proses serta tujuan 
dalam mengembangkan kepribadian manusia itu sendiri, sehingga muncul siswa-
siswi yang berprestasi dalam bidang pendidikan tertentu salah satunya Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan. 
Di zaman modern sekarang ini, guna menghadapi tantangan persaingan baik 
dalam perkembangan hidup maupun perkembangan didunia yang semakin ketat, 
maka kunci untuk menghadapi tersebut adalah dengan cara meningkatkan SDM 
dalam mengembangkan Prestasi siswa bidang Al Islam serta Kemuhammadiyahan 
(AIK). Di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang mata pelajaran AIK merupakan mata 
pelajaran yang wajib ada di satuan pedidikan Muhammadiyah. Jadi melalui mata 
pelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan ini guru agama beserta guru 
kemuhammadiyahan memiliki strategi tertentu agar siswa siswi memiliki prestasi 
yang maju dalam mengembangkan potensi serta bakat yang dimilikinya. 
Strategi merupakan suatu susunan atau pendekatan yang dilakukan oleh 
seorang guru dalam mengembangkan prestasi siswa untuk mencapai suatu tujuan 
dengan menggunakan tenaga pendidik serta waktu agar tujuan tersebut tercapai 
secara optimal. Dalam kegiatan proses belajar mengajar, strategi merupakan suatu 
cara yang wajib dilaksanakan oleh guru dalam menjelaskan  materi pelajaran dalam 
lingkup sekolah yang meliputi sikap, ketrampilan ataupun suatu kegiatan yang dapat 
memberikan pengalaman sendiri terhadap siswa agar mudah dalam mengembangkan 
potensi belajarnya. Prestasi belajar pada setiap kegiatan belajar mengajar merupakar 
sebuah tujuan utama bagi guru ataupun siswa.Hal ini tentu saja melibatkan peran 
seorang guru dalam menciptakan serta mengembangkan bakatnya. Upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut bisa ditempuh melalui banyak cara salah 
satunya dengan strategi guru yang baik dalam mendorong semangat siswa, 
memotivasi siswa serta memberikan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 





akademik salah satunya mata pelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP 
Muhammadiyah 4 Mojogedang. Jadi di sini peran guru sangat dibutuhkan sekali 
dalam membentuk semangat siswa. 
SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang merupakan salah satu satuan pendidikan 
yang berdiri dibawah naungan Muhammadiyah. Sekolah ini salah satu sekolah yang 
unggul dan ter-akreditasi A. Salah satu perangkat untuk mengukur mutu suatu 
sekolah yaitu dengan cara melakukan proses akreditasi sekolah yang dilaksanakan 
oleh sekumpulan Badan Akreditasi Nasional (BAN) setiap empat tahun sekali. 
Karena SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang mempunyai visi serta misi yang 
berkomitmen yakni menjunjung tinggi nama sekolah dan menjadikan siswa yang 
berprestasi baik dalam ilmu pengetahuan maupun karakter peserta didik. Komitmen 
tersebut salah satunya diwujudkan melalui peran seorang guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa khususnya kelas VIII A melalui mata pelajaran Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan yang merupakan salah satu strategi guru agar peserta didik 
menjadi siswa yang berprestasi, beriman dan bertaqwa berbudi luhur untuk 
mengembangkan potensinya sehingga bisa mengangkat nama baik sekolah. Usaha 
guru SMP Muhamadiyah 4 Mojogedang dalam mengembangkan potensi siswa 
membuahkan hasil dan menciptakan siswa yang berprestasi, pada tahun 2018 prestasi 
siswa mengalami peningkatan yang signifikan baik dalam prestasi akademik maupun 
non akademik. Berikut bukti siswa yang berprestasi dalam rangka mengikuti Lomba 
Cerdas Cermat (Al Islam) yang diselenggarakan oleh satuan pedidikan 
Muhammadiyah di Karanganyar, selain prestasi non akademik peserta didik pun 
dalam prestasi akademiknya dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa siswi SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang merukapan 
anak didik yang berprestasi, keberhasilan tersebut tidak lepas dari campur tangan 
seorang guru yang berusaha mengembangkan dan menggali bakat dan potensi pesesta 
didik. 
Untuk mengarah pada peningkatan prestasi belajar siswa dalam bidang Al 





guna untuk mencapai keberhasilan belajar peserta didik sehingga menjadi siswa yang 
berprestasi, yakni seorang guru. Guru merupakan bagian dari unsur pokok dalam 
mendidik siswa yang berkualitas dalam belajar Al Islam dan kemuhammadiyahan. 
Guru harus professional, disiplin, giat serta mampu membimbing siswa yang 
berkarakter dan berakhlak baik. Dalam rangka proses peningkatan prestasi peserta 
didik, pada tahun 2005 pemerintah mengesahkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 
yang isinya bersangkutan dengan Standar Nasional Pendidikan, dimana peraturan ini 
merupakan salah satu usaha pemerintah dalam menjunjung tinggi pendidikan yang 
bermutu di Indonesia. 
 Usaha pemerintah tersebut perlu ditindak lanjuti oleh satuan pendidikan 
sekolah khususnya di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang, dengan mengadakan 
suatu  kegiatan yang dapat menumbuhkan segala kemampuan seorang guru melalui 
seminar, pelatihan maupun worksop. Sehingga guru menjadi seorang pendidik 
professional yang mampu meningkatkan siswa siswi yang berprestasi disekolah. 
Alasan penulis memilih tempat di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang 
adalah terkait dengan permasalahan di atas, karena kepala sekolah beserta guru 
berusaha menciptakan siswa yang berkualitas dan berprestasi unggul dalam bidang 
akademik.Sesuai dengan visi dan misi lembaga tersebut maka diperlukan usaha yang 
gigih serta waktu yang tidak singkat.karena visinya sendiri yakni ingin mewujudkan 
siswa yang berbudi pekerti, berprestasi dan berwawasan lingkungan. 
Berdasarkan uraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul penelitian yakni “Strategi Guru AIKdalam 
Mengingkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 4 
Mojogedang Tahun Ajaran 2018/2019”. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskandi atas, maka 
peneliti mempunyai rumuskan masalah penelitian sebagai berikut:1) Bagaimana 
strategi guru AIK dalam usaha meningkatkan prestasi  belajarsiswa di SMP 





dapat mendorong peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII A pada pelajaran AIK 
di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang? 
Setelah dilakukan penelitian ini, sehingga dapat mencapai tujuan serta 
mempunyai manfaat sebagai berikut: Manfaat Teoritik, dapat dipergunakan lembaga 
sebagai salah satu sumbangan pemikiran guna meningkatkan kemampuan belajar 
peserta didik dalam mengembangkan prestasi serta pembentukan akhlak peserta didik 
yang baik. Manfaat Praktis, dapat di gunakan sebagai penambahan wawasan 
pengetahuan serta koreksi tentang Strategi guru AIK dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di 
SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang. Jenis penelitian dapat digolongkan menurut 
tempat dilaksanakannya penelitian, yaitu dua jenis yang pertama adalah Penelitian 
Kepustakaan (Libray Reseach)Penelitian kepustakaan untuk menentukan sumber 
primer. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data informasi 
dengan bantuan berbagai literatur perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, 
catatan, dan kisah-kisah sejarah dan lain sebagainya. Namun demikian, data yang 
diperoleh dengan penelitian kepustakaan juga dapat dijadikan landasan dan alat 
utama bagi peneliti lapangan, meski hanya berfungsi sebagai data sekunder. 
Penelitian Lapangan (fieled reseach)Penelitian merupakan salah satu cara untuk 
memperoleh suatu pengetahuan dilengkapi dengan data empiris yang memadai. Data 
empiris diperoleh dengan cara melakukan pengamatan terhadap suatu fenomena. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti termasuk 
penelitian lapangan (field research). Yang kedua Pendekatan Penelitian, Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sangat beragam jenis datanya serta 
tujuan penelitiannya. Beberapa pendekatan yang kerap terjadi dalam penelitian Islam 
antara lain: pendekatan historis, psikologis, historis, fenomenologis, antropologis, 
sosiologis, dan sebagainya. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 
yang pertama yaitu data primer, dan yang kedua yaitu data sekunder.Sumber data 
primer dihasilkan dari sumber data yang secara langsung meminta informasi kepada 





data yang diperoleh penelitisecara tidak langsung dalam memperoleh data, sumber 
data sekunder dalam penelitian ini juga disertai dengan dokumentasi sekolah yang 
bersangkutan. Yang ketiga Subjek penelitian merupakan sumber utama untuk 
memperoleh informasi mengenai gejala yang akan diteliti. Yang keempat Teknik 
Pengumpulan Data Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode seperti metode 
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Yang kelima Analisis data adalah suatu 
kegiatan pengolahan data yang telah dihasilkan peneliti dari hasil observasi 
terdahadap objek yang bersangkutan kemudian dipaparkan dalam bentuk deskripsi. 
selanjutnya tahapan analisis dari data kualitatif yang memiliki tiga komponen 
meliputi reduksi data (menyelesaikan data), penyajian data (data diply) dan penarikan 
dari kesimpulan (verifikasi).  
 
2. METODE 
Istilah stategi banyak sekali digunakan dalam berbagai kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan prestasi dalam mencapai tujuan. Seperti seorang pemimpin dalam salah 
satu lembaga yang mengharapkan keuntungan serta keberhasilan yang begitu besar 
maka akan menggunakan suatu strategi atau cara yang tepat agar tujuannya tercapai. 
Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola umum 
dalam kegiatan guru dan murid untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapainya. 
Dalam proses pembelajaran, guru diharuskan mempunyai strategi yang tepat, agar 
siswa mudah dalam menerima ilmu serta dapat belajar secara efektif. Salah satu 
langkah agar mempunyai strategi yaitu guru harus menguasai cara-cara penyajian 
materi atau yang biasanya disebut dengan metode mengajar. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari hasil penelitian yang berupa data 
yang telah dideskripsikan oleh penulis pada BAB III maka, selanjutnya penulis perlu 
menganalisis data mengenai Strategi Guru AIK dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 





selanjutnya penulis akan mengalasisa serta menjelaskan hasil penelitian yang 
berbentuk narasi deskriptif sebagai berikut: 
Strategi Guru AIK dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII A 
di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang, Sebagaimana data yang telah dipaparkan 
pada BAB III di atas  yang didapat penulis selama penelitian di SMP Muhammadiyah 
4 Mojogedang, secara umum guru di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang ini telah 
memenuhi kriteria sebagai pendidik khusunya guru AIK sendiri dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada kelas VIII A ini melalui strategi-strategi yang digunakan, 
hal ini mengacu pada Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 bahwa  proses kegiatan 
belajar mengajar dilakukan secara aktif da menyenangkan agar peserta didik mudah 
menangkap ilmu serta wawasan peserta didik tambah berkembang sesuai dengan 
BAB I. 
Dari penjelasan tersebut, ada beberapa strategi guru AIK yang terdiri dari 
guru Aqidah Akhlak, Fiqih, Qur’an Hadits, Tarikh dan Kemuhammadiyahan dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 4 
Mojogedang, dari keempat guru tersebut sudah bisa dikatakan guru professional 
karena dari keempat guru tersebut merupakan lulusan S-1 bidang studi PAI. Keempat 
guru tersebut 3 guru yang sudah menjadi Guru Tingkat Yayasan atau guru 
sertifikasi,sedangkan yang belum sertifikasi atau masih jadi guru honorer hanya 1 
orang. Bukti seorang guru professional yakni dibuktikan dengan sertifikat 
pendidikan, maka dengan bukti tersebut guru bisa dikatakan sebagai guru 
professional.Hal tersebut tidak dipermasalahkan pada pihak sekolah karena dari 
keempat guru AIK tersebut sudah sering mengikuti kegiatan MGMP sehingga mudah 
dalam menngkatkan kualitas pendidikan peserta didik. Untuk meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik, guru-guru AIK di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang 






Dalam menjalankan proses pembelajaran guru menggunakan berbagai strategi 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Proses strategi guru dalam perencanaan 
pembelajaran sesuai dengan pemaparan penulis pada BAB III. Dari strategi yang 
digunakan guru tersebut meliputi persiapan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), RPP tersebut disusun guna persiapan guru ketika pembelajaran yang 
berkaitan dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran 
serta metode yang digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai 
dengan pemaparan hasil wawancara penulis bersama salah satu guru AIK di SMP  
Muhammadiyah 4 Mojogedang.  
Dengan strategi yang digunakan guru tersebut ketika merencanakan 
pembelajaran bisa memudahkan guru pada saat melaksanakan pembelajaran di dalam 
kelas, hal ini terbukti pada saat penulis melakukan penelitian didalam kelas guru 
terlihat menguasai materi serta metode pembelajaran yang sesuai dengan mata 
pelajarannya seperti menggunakan metode Card short, dan hasilnya siswa  lebih aktif 
dengan menggunakan metode tersebut guru lebih mudah mengarahkan siswa dan 
dengan menggunakan metode Card short identifikasi-identifikasi yang diberikan 
guru, siswa mudah menangkap dan mengingatnya. Jadi, dapat dikatakan strategi guru 
AIK dalam meningkatkan prestasi belajar siswa mampu menghasilkan pembelajaran 
aktif dan kondusif sehingga siswa mudah menerima pelajaran dan prestasinya pun 
meningkat dari tahun ke tahun. 
Guru AIK di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang, selain menyiapkan RPP 
ketika perencanaan pembelajaran juga mengikuti pelatihan-pelatihan seperti MGMP 
dan workshop.Para guru mengikuti pelatihan guna menambah keprofesionalan 
seorang pendidik ketika mengajar siswa dikelas terutama dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik.Dengan mengikuti pelatihan tersebut bisa menambah 
wawasan dan pengetahuan seorang guru dalam persiapan menggunakan Kurikulum 
2013 yang mana menuntut guru menjadi fasilitator terhadap siswa, sebelum 





BIMTEK atau Bimbingan Teknologi kepada guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran Kurikulum 2013.  
Pembuatan perencanaan sebelum pembelajaran sebenarnya tujuannya tak lain 
adalah agar pembelajaran lebih terarah, jadi guru lebih jelas dalam menentukan 
materi dan sumber belajar. Dan dengan strategi tersebut menurut pengamatan saya 
sudah jauh lebih baik dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa karena hal 
tersebut dibuktikan dalam hasil belajar siswa dari semester ganjil ke semester genap. 
Strategi Guru AIK dalam Pelaksanaan Pembelajaran Dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran, guru AIK di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang 
terbilang sangat baik sesuai dengan pemaparan BAB III dari hasil wawancara yang 
telah penulis lakukan. Seperti yang telah dijelaskan di atas perencanaan pembelajaran 
yaitu menyiapkan sumber dan media pembelajaran, kemudian proses pelaksanaan 
yang diterapkan guru AIK tersebut salah satunya penggunaan sumber dan media 
belajar yang telah ditentukan sebelumnya pada RPP. Seperti yang diterapkan pada 
mata pelajaran Qur’an Hadits, pada waktu pelaksanaan guru memerintahkan kepada 
siswa untuk praktek membaca Al-Qur’an dengan metode fast to fast antara guru dan 
murid, dengan metode tersebut maka guru mudah mengetahui kesalahan siswa dalam 
membaca Al-Qur’an baik dari segi tajwid atau makhraj nya. 
Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga harus didukung dengan adanya 
sarana dan prasarana sebagai media pembelajaran. Tanpa pasilitas tersebut maka 
kegiatan belajar mengajar akan terlihat sangat biasa saja dan para siswa susah 
menangkapnya kalau hanya menggunakan metode ceramah yang haya menggunakan 
sumber belajar buku saja. Sarana dan prasarana yang mendukung seperti LCD untuk 
menayangkan materi pembelajaran yang sangat membantu para guru dalam 
menyampaikan materi pelajarannya atau metode yang menayangkan melalui 
proyektor. 
Selain strategi yang diterapkan, guru juga mempunyai inovasi sendiri yang 
berupa reward dan punishment, hal tersebut bertujuan agar siswa termotivasi untuk 





keagamaan.Reward yang diberikan guru kepada siswa berupa memberikan angka 
sebagai symbol nilai, memberikan bintang dan hadiah atas prestasi yang dicapai 
siswa. Punishment juga sering diberikan pada siswa atas kelalaian-kelalaiannya 
dalam kelas ataupun dilingkungan sekolah agar siswa lebih sadar dalam memperbaiki 
karakter dirinya.  
Strategi Guru AIK dalam Evaluasi Pembelajaran Dalam kegiatan evaluasi 
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang  terdapat dua bentuk evaluasi 
yang pertama evaluasi terhadap guru yang di nilai oleh guru senior serta kepala 
sekolah SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang yang terlaksana pada setiap akhir tahun 
pembelajaran, seperti yang telah dipaparkan penulis pada BAB III dari hasil 
wawancaranya bersama guru AIK di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang bahwa 
penilaian guru selalu di adakan minggu terakhir atau akhir semester. Dimana inti dari 
penilaian tersebut tidak lain dari kinerja guru selama melaksanakan pembelajaran di 
dalam kelas, karena peran dan tanggung jawab seorang guru sangat berat terhadap 
keberhasilan belajar peserta didik. Evaluasi guru tersebut dilaksanakan pada saat 
rapat bulanan yang diikuti oleh semua guru, jadi semua guru AIK dan guru umum 
akan dinilai oleh kepala sekolah, dan kepala sekolah akan memberikan arahan kepada 
guru jika terdapat kekurangan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Sedangkan untuk evaluasi siswa sendiri berupa ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester dan ujian nasional.Evaluasi tersebut sudah 
disetujui oleh kepala sekolah dan beliau turut memfasilitasi kegiatan evaluasi 
tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa penerapan evaluasi yang dilakukan sekolah 
terhadap guru dan siswa berjalan dengan baik yang bertujuan untuk melancarakan 
proses pembelajaran serta memajukan sekolah terutamanya dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisi yang telah dilakukan pada bab IV, maka penulis dapat 
menyimpulkan mengenai Strategi Guru AIK dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 





Strategi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Kelas VIII A di SMP 
Muhammadiyah 4 Mojogedang, berdasarkan hasil penelitian dan wawancara bersama 
guru AIK di SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang terdapat strategi yang khusus 
dalam pembelajaran seperti strategi perencanaan pembelajaran, strategi pelaksanaan 
pembelajaran dan strategi evaluasi pembelajaran. Strategi yang di gunakan para guru 
AIK tak lain seperti metode pembelajaran yang bervariasi, sumber belajar yang 
terpadu, media pembelajaran yang memadai, kurikulum yang diterapkan 2013, 
evaluasi pembelajaran yang mampu menentukan keberhasilan siswa sesuai data yang 
diperoleh penulis. Dari hasil penelitian penulis lakukan berhasil membuktikan bahwa 
guru AIK berhasil meningkatkan prestasi siswa kelas VIII A melalui berbagai strategi 
yang digunakan yang dibuktikan dari hasil belajar ulangan semester ganjil dan genap, 
Faktor yang dapat mendukung peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII A di 
SMP Muhammadiyah 4 Mojogedang terbilang cukup baik seperti yang telah 
dipaparkan data pada BAB III mengenai hasil belajar siswa mata pelajaran AIK,  
karena didukung oleh faktor psikologis dari siswa, faktor lingkungan sekolah yang 
berkawasan dengan sekolah madrasah dan pondok pesantren, kemampuan peserta 
didik baca tulis Al-Qur’an dan fasilitas sekolah yang memadai yang menjadi faktor 
pendukung peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar. Dari keempat faktor 
tersebut kegiatan belajar mengajar dikelas lebih kondusif dan efektif serta usaha guru 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya kelas VIII A di SMP 
Muhammadiyah 4 Mojogedang ini lebih mudah dan terarah. 
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